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Lampiran 1 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Percontohan Kabanjahe  

Kelas / Semester : V /GANJIL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Pecahan 

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 

 

 
A. KOMPETENSI INTI 

KI.1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

 
KI.2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI.3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI.4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 
 

Mengubah pecahan ke bentuk persen dan decimal serta sebaliknya 

 
C. INDIKATOR 

5.1 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi pecahan decimal dan 

Sebaliknya. 

5.1.1 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dengan 

baik.  

2. Siswa dapat mengubah pecahan decimal menjadi pecahan biasa dengan 

tepat.  

3. Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen dengan benar. 

4. Siswa dapat mengubah persen menjadi pecahan biasa dengan tepat. 

Karakter yang diharapkan: disiplin, Tanggungjawab, dan interaktif 

percaya diri. 

 
E. MATERI AJAR 

1. Mengubah Bentuk Pecahan 

a) Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan decimal dan sebaliknya. 

 
Pengertian Pecahan: Pecahan desimal adalah pecahan yang 

dituliskan dengan tanda baca (,) dan nilai penyebutnya adalah 10, 100, 1000, 

dan seterusnya. 

 

 

 
 

Contoh - contoh pecahan desimal : 

 0,5 

 0,25 

 1,5 

 2,75 
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1. Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal : 

 
Cara 1 : 

Dengan membagi langsung, pembilang dengan penyebutnya Contoh mengubah 

pecahan 1 
8 

 
 

 

Cara 2: 

Dengan mengubah penyebutnya menjadi10, 100 atau 1000 Contoh mengubah 

pecahan 1 
2 

1 1𝑥5 
= = 

2 2𝑥5 

5 
= 0,5 

10 

 

 

2. Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa: 
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8 
0,5 = = 

10 

8: 2 4 
= 

10: 2 5 

Jadi caranya yaitu dengan mengubah bilangan desimal menjadi bentuk 

pecahan berpenyebut 10, 100 atau 1000 kemudian sederhanakan dalam bentuk 

pecahan biasa paling sederhana. 
 

b) Mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya 

1) Pecahan biasa menjadi persen 

Pernahkah kamu mendengar kata persen?   Dalam   kehidupan sehari-hari   

kita   sering   mendengar   dan   menemukan   istilah   persen, misalnya    koperasi    

menetapkan    bunga    pinjamannya    sebesar    2    persen (2 %). Belanja di Toko 

Murah selalu memberikan   diskon   sebesar   10 persen (10 %), dan lain-lain. Persen 

sebenarnya merupakan bilangan pecahan (bilangan yangmemiliki pembilang dan 

penyebut). Persen dilambangkan dengan %. Cara mengubah bentuk pecahan biasa 

kebentuk persen yaitu dengan mebgubah penyebut pecahan menjadi 100. 

Contoh: 
 

a) 
1 

= 
1𝑥50 

= 
50 = 50% (pembilang dan penyebut dikali 50) 

2 2𝑥50 100 

 

 

b) 
3 

= 
3𝑥25 

= 
75 = 70% (pembilang dan penyebut dikali 75) 

4 4𝑥25 100 

 

2) Persen menjadi pecahan biasa 

Cara mengubah bentuk persen ke bentuk pecahan biasa, yaitu mengubah 

bentuk persen menjadi pecahan berpenyebut 100, kemudian disederhanakan. 

Contoh: 

 

1. 25% = 
25

 
100 

= 
25:25   

= 
1 

100:25 4 
(pembilang dan penyebut dibagi 25)

2.   40% = 
40

 
100 

= 
40:20 

100:20 
= 

2 
(pembilang dan penyebut dibagi 20)

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran: Konvensional 
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Metode Pembelajaran: Ceramah, tanya jawab, tugas dan diskusi 
 

G. MEDIA PEMBELAJARAN, ALAT dan SUMBER BELAJAR 

 Buku matematika untuk SD/MI Kelas V 

 Media Flashcard 

 Kartu Flashcard pecahan 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 
Awal 

Guru mengkondisikan siswa dilanjut 

mengabsen siswa. 
 

 
5 menit Guru memberikan apersepsi kepada anak-anak dengan 

memberikan beberapa pertanyaan. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 
Inti 

Eksplorasi 

Guru menjelaskan apa itu pecahan biasa, pecahan 

decimal. 

 
60menit 

 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari hari ini 

yaitu tentang cara mengubah bentuk pecahan. 

 

 Guru menjelaskan cara mengubah bentuk pecahan biasa 

menjadi pecahan decimal dan sebaliknya. 

 

 Guru menjelaskan cara mengubahan pecahan biasa 

menjadi persen dan sebaliknya. 

 

 Elaborasi 

Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, dan 

kemudian membagikan Media Flashcard pecahan. 

 

 Setalah kelompok terbagi secara heterogon kemudian 

guru memberikan lebar kerja siswa. 

 

 Siswa dengan teman sekelompoknya 

membahas soal yang telah diberikan oleh guru. 

 

 Selama pembahasan soal guru berkeliling atau 

memantau kinerja siswa. 

 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi: 

Tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya dengan 

bimbingan guru. 
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 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa. 

 

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan 

penyimpulan. 

 

 

 

 

Penutup 

Bersama siswa, guru membuat kesimpulan mengenai 

materi yang telah dipelajari hari ini. 

 

 

 

5menit 
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Lampiran 2 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS KONTROL) 

 

 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Percontohan Kabanjahe  

Kelas / Semester : V /GANJIL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Pecahan 

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit 

 

 
A. KOMPETENSI INTI 

KI.1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

 
KI.2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI.3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI.4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 
 

Mengubah pecahan ke bentuk persen dan decimal serta sebaliknya 
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C. INDIKATOR 

5.1.1 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi pecahan decimal dan 

Sebaliknya. 

5.1.2 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya. 
 
 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dengan baik. 

2.Siswa dapat mengubah pecahan decimal menjadi pecahan biasa dengan tepat. 

3.Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen dengan benar. 

4 Siswa dapat mengubah persen menjadi pecahan biasa dengan tepat. Karakter 

yang diharapkan: disiplin, Tanggungjawab, dan interaktif percaya diri. 

 
E. MATERI AJAR 

1. Mengubah Bentuk Pecahan 

a) Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan decimal dan sebaliknya. 

 
Pengertian Pecahan: Pecahan desimal adalah pecahan yang dituliskan 

dengan tanda baca (,) dan nilai penyebutnya adalah 10, 100, 1000, dan seterusnya. 

 

 

 
 

Contoh - contoh pecahan desimal : 

 0,5 

 0,25 

 1,5 

 2,75 
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1. Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal : 

 
Cara 1 : 

Dengan membagi langsung, pembilang dengan penyebutnya Contoh mengubah 

pecahan 1 
8 

 
 

 

Cara 2: 

Dengan mengubah penyebutnya menjadi10, 100 atau 1000 Contoh mengubah 

pecahan 1 
2 

1 1𝑥5 
= = 

2 2𝑥5 

5 
= 0,5 

10 

 

 

2. Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa: 
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8 
0,5 = = 

10 

8: 2 4 
= 

10: 2 5 

Jadi caranya yaitu dengan mengubah bilangan desimal menjadi bentuk 

pecahan berpenyebut 10, 100 atau 1000 kemudian sederhanakan dalam bentuk 

pecahan biasa paling sederhana. 
 

b) Mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya 

1) Pecahan biasa menjadi persen 

Pernahkah kamu mendengar kata persen?   Dalam   kehidupan sehari-hari   

kita   sering   mendengar   dan   menemukan   istilah   persen, misalnya    koperasi    

menetapkan    bunga    pinjamannya    sebesar    2    persen (2 %). Belanja di Toko 

Murah selalu memberikan   diskon   sebesar   10 persen (10 %), dan lain-lain. Persen 

sebenarnya merupakan bilangan pecahan (bilangan yangmemiliki pembilang dan 

penyebut). Persen dilambangkan dengan %. Cara mengubah bentuk pecahan biasa 

kebentuk persen yaitu dengan mebgubah penyebut pecahan menjadi 100. 

Contoh: 
 

a) 
1 

= 
1𝑥50 

= 
50 = 50% (pembilang dan penyebut dikali 50) 

2 2𝑥50 100 

 

 

b) 
3 

= 
3𝑥25 

= 
75 = 70% (pembilang dan penyebut dikali 75) 

4 4𝑥25 100 

 

2) Persen menjadi pecahan biasa 

Cara mengubah bentuk persen ke bentuk pecahan biasa, yaitu mengubah 

bentuk persen menjadi pecahan berpenyebut 100, kemudian disederhanakan. 

Contoh: 

 

1. 25% = 
25

 
100 

= 
25:25   

= 
1 

100:25 4 
(pembilang dan penyebut dibagi 25) 

 

 
 

2.   40% = 
40

 
100 

= 
40:20 

100:20 
= 

2 
(pembilang dan penyebut dibagi 20) 

5 
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F. METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran: Konvensional 
 

Metode Pembelajaran: Ceramah, tanya jawab, tugas dan diskusi 
 

G. MEDIA PEMBELAJARAN, ALAT dan SUMBER BELAJAR 

Buku matematika untuk SD/MI Kelas IV 

 
 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 
Awal 

Guru mengkondisikan siswa dilanjut 

mengabsen siswa. 
 

 
5 menit Guru memberikan apersepsi kepada anak-anak 

dengan memberikan beberapa pertanyaan. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 
Inti 

Eksplorasi 

Guru menjelaskan apa itu pecahan biasa, 

pecahan decimal. 

 
60menit 

 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari hari 

ini yaitu tentang cara mengubah bentuk pecahan. 

 

 Guru menjelaskan cara mengubah bentuk pecahan 

biasa menjadi pecahan decimal dan sebaliknya. 

 

 Guru menjelaskan cara mengubahan pecahan 

biasa menjadi persen dan sebaliknya. 

 

 Elaborasi 

Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok. 

 

 Setalah kelompok terbagi secara heterogon 

kemudian guru memberikan lebar kerja siswa. 

 

 Siswa dengan teman sekelompoknya 

membahas soal yang telah diberikan oleh guru. 

 

 Selama pembahasan soal guru berkeliling atau 

memantau kinerja siswa. 
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 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi: 

Tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya 

dengan bimbingan guru. 

 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa. 

 

 

I. Penilaian 

Prosedur penilaian : Tes Awal dan Tes akhir         Jenis penilaian :  Tes 

Tertulis 

Alat tes : Soal-soal 

Bentuk Tes : Pilihan ganda 

 
 

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahan pemahaman, memberikan penguatan 

dan penyimpulan. 

 

 

 

 
Penutup 

Bersama siswa, guru membuat kesimpulan 

mengenai materi yang telah dipelajari hari ini. 
 

 

 
5menit 

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan 

nasihat agar dipelajari lagi di rumah materi yang 

sudah dipelajari. 

Guru menutup pelajaran dengan mengajak siswa 

untuk berdoa. 
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Lampiran 3 Soal Pretest dan Posttest sebelum di validasi 

 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST KELAS V SD  

NEGERI PERCONTOHAN KABANJAHE 

SEBELUM DIVALIDASI 

Nama  : 

Kelas  : 

Nomor Absen : 

 

Soal Pilihan Berganda 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang benar ! 

1. Jika sebuah pecahan adalah 
3

4
  jika di ubah ke dalam bentuk persen, maka 

hasilnya adalah... 

a) 25%  

b) 75%  

c) 30%  

d) 40% 

2. Ubahlah desimal 0.375 ke dalam bentuk pecahan... 

a) 3/4 

b) 1/2 

c) 3/8 

d) 5/8 

3. Jika Pecahan desimal bernilai 0.45 kemudian diubah menjadi pecahan biasa, 

maka hasilnya adalah... 

a) 
9

20
 

b) 
4

5
 

c) 
9

40
 

d) 
45

100
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4. Sebuah pecahan biasas yang bernilai  
2

3
 jika diubah menjadi persen, maka 

hasilnya adalah... 

a) 66.6%  

b) 33.3% 

c) 50%  

d) 20% 

5. Ubahlah persen 125% ke dalam bentuk desimal... 

a) 1.25 

b) 0.0125 

c) 12.5 

d) 0.125 

6. Jika 30% diubah menjadi pecahan, maka bentuk pecahannya adalah... 

a) 
3

10
 

b) 
3

100
 

c) 
30

100
 

d) 
30

1000
 

7. Sebuah toko memiliki 400 kue, dan 25% dari kue tersebut adalah kue cokelat. 

Berapa jumlah kue cokelat di toko tersebut... 

a) 75  

b) 100  

c) 150  

d) 50 

8. Jika sebuah pecahan adalah 
3

5
, dan diubah ke dalam bentuk desimal, maka 

hasilnya adalah... 

a) 0.6  

b) 0.35  

c) 1.2  

d) 0.15 
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9. Ubah lah pecahan desimal yang bernilai 0.75 menjadi pecahan biasa... 

a) 
3

4
 

b) 
7

5
 

c) 
75

100
 

d) 
3

100
 

10. Jika kita memiliki pecahan biasa 3/10, ubahlah ke dalam bentuk persen... 

a) 10%  

b) 20%  

c) 30%  

d) 40% 

11. Jika kita memiliki desimal 0.9, ubahlah ke dalam bentuk persen... 

a) 9% 

b) 90% 

c) 0.09% 

d) 900% 

12. Ubah pecahan biasa 
5

6
 menjadi pecahan bentuk desimal... 

a) 0.833  

b) 0.56  

c) 0.625  

d) 0.416 

13. Ubahlah persen 60% ke dalam bentuk pecahan... 

a) 3/5  

b) ½ 

c) 6/10  

d) 2/3 

14. Jika kita memiliki desimal 0.6, ubahlah ke dalam bentuk persen... 

a) 0.06%  

b) 6%  

c) 60%  
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d) 600% 

15. Jika sebuah pecahan bernilai 
7

8
 , maka berapa nilainya jika diubah ke dalam 

bentuk desimal... 

a) 0.78  

b) 0.875  

c) 0.58  

d) 0.8750 

16. Ubahlah desimal 0.375 ke dalam bentuk persen... 

a) 0.0375% 

b) 3.75% 

c) 37.5% 

d) 375% 

17. Jika sebuah pecahan biasa bernilai  
7

20
, maka berapa nilai persennya... 

a) 35%  

b) 20%  

c) 7%  

d) 0.8750 

18. Jika  
5

6
  di ubah menjadi bentuk desimal, maka... 

a) 0.6  

b) 0.666  

c) 0.833  

d) 0.56 

19. Jika sebuah pecahan adalah 
9

20
, diubah ke dalam bentuk desimal, maka 

hasilnya... 

a) 0.45  

b) 0.95  

c) 0.56  

d) 0.25 

20. Ubahlah pecahan biasa 4/7 ke dalam bentuk persen... 
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a) 14% 

b) 28% 

c) 57% 

d) 70% 

21. Sebuah bilangan desimal bernilai 0.4,jika diubah ke dalam bentuk pecahan biasa 

adalah... 

a) 
4

10
 

b) 
2

5
 

c) 
4

30
  

d) 
4

1000
 

22. Jika kita memiliki persen 15%, ubahlah ke dalam bentuk pecahan... 

a) 1/15 

b) 1/8  

c) 3/20  

d) 15/100 

23. Ubahlah 75% kedalam bentuk pecahan biasa... 

a) 
4

10
 

b) 
2

5
 

c) 
4

30
  

d) 
3

4
 

24. Jika kita memiliki pecahan biasa 2/9, ubahlah ke dalam bentuk desimal... 

a) 0.25 

b) 0.22 

c) 0.2 

d) 0.18 

25. Ubah lah bilangan 3.25 menjadi pecahan campuran... 

a) 3
1

4
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b) 3
2

5
 

c) 3
1

5
 

d) 3
1

10
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST KELAS V 

SD NEGERI PERCONTOHAN KABANJAHE 

SEBELUM DIVALIDASI 

 

 

1. B   

2. A 

3. A 

4. A 

5. A 

6. A 

7. A 

8. A 

9. A 

10. C 

11. B 

12. A 

13. C 

14. C 

15. B 

16. C 

17. A 

18. B 

19. A 

20. C 

21. B 

22. D 

23. D 

24. A 

25. A 
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Lampiran 4 Soal Pretest dan Posttest setelah di validasi 

 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST KELAS V SD NEGERI 

PERCONTOHAN KABANJAHE  

SETELAH DIVALIDASI 

Nama  : 

Kelas  : 

Nomor Absen : 

 

Soal Pilihan Berganda 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling benar ! 

 

1. Jika sebuah pecahan adalah 
3

4
  jika di ubah ke dalam bentuk persen, maka 

hasilnya adalah... 

a) 25%  

b) 75%  

c) 30%  

d) 40% 

2. Jika Pecahan desimal bernilai 0.45 kemudian diubah menjadi pecahan biasa, 

maka hasilnya adalah... 

a) 
9

20
 

b) 
4

5
 

c) 
9

40
 

d) 
45

100
 

3. Sebuah pecahan biasas yang bernilai  
2

3
 jika diubah menjadi persen, maka 

hasilnya adalah... 

a) 66.6%  

b) 33.3% 
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c) 50%  

d) 20% 

4. Jika 30% diubah menjadi pecahan, maka bentuk pecahannya adalah... 

a) 
3

10
 

b) 
3

100
 

c) 
30

100
 

d) 
30

1000
 

5. Sebuah toko memiliki 400 kue, dan 25% dari kue tersebut adalah kue cokelat. 

Berapa jumlah kue cokelat di toko tersebut... 

a) 75  

b) 100  

c) 150  

d) 50 

6. Ubah pecahan biasa 
5

6
 menjadi pecahan bentuk desimal... 

a) 0.833  

b) 0.56  

c) 0.625  

d) 0.416 

7. Jika sebuah pecahan biasa bernilai  
7

20
, maka berapa nilai persennya... 

a) 35%  

b) 20%  

c) 7%  

d) 70% 

8. Jika sebuah pecahan adalah 
3

5
, dan diubah ke dalam bentuk desimal, maka 

hasilnya adalah... 

a) 0.6  

b) 0.35  
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c) 1.2  

d) 0.15 

9. Ubah lah pecahan desimal yang bernilai 0.75 menjadi pecahan biasa... 

a) 
3

4
 

b) 
7

5
 

c) 
75

100
 

d) 
3

100
 

10. Jika sebuah pecahan bernilai 
7

8
 , maka berapa nilainya jika diubah ke dalam 

bentuk desimal... 

a) 0.78  

b) 0.875  

c) 0.58  

d) 0.8750 

11. Jika  
5

6
  di ubah menjadi bentuk desimal, maka... 

a) 0.6  

b) 0.666  

c) 0.833  

d) 0.56 

12. Sebuah bilangan desimal bernilai 0.4,jika diubah ke dalam bentuk pecahan biasa 

adalah... 

a) 
4

10
 

b) 
2

5
 

c) 
4

30
  

d) 
4

1000
 

13. Ubah lah bilangan 3.25 menjadi pecahan campuran... 

a) 3
1

4
 



110  

 

 

b) 3
2

5
 

c) 3
1

5
 

d) 3
1

10
 

14. Jika sebuah pecahan adalah 
9

20
, diubah ke dalam bentuk desimal, maka 

hasilnya... 

a) 0.45  

b) 0.95  

c) 0.56  

d) 0.25 

15. Ubahlah 75% kedalam bentuk pecahan biasa... 

a) 
4

10
 

b) 
2

5
 

c) 
4

30
  

d) 
3

4
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST KELAS V 

SD NEGERI PERCONTOHAN KABANJAHE 

SETELAH DIVALIDASI 

1. B 

2. A 

3. A 

4. A 

5. A 

6. A 

7. A 

8. A 

9. A 

10. B 

11. B 

12. B 

13. A 

14. A 

15. D 
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Lampiran 5 Tabel Validitas 

 

TABEL VALIDITAS 
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UJI VALIDITAS DENGAN SPSS 

Correlati

ons 

 

Soal

_1 

Soal

_2 

Soal

_3 

Soal

_4 

Soal

_5 

Soal

_6 

Soal

_7 

Soal

_8 

Soal

_9 

Soal_

10 

Soal_

11 

Soal_

12 

Soal_

13 

Soal_

14 

Soal_

15 

Soal_

16 

Soal_

17 

Soal_

18 

Soal_

19 

Soal_

20 

Soal_

21 

Soal_

22 

Soal_

23 

Soal_

24 

Soal_

25 

Tot

al 

Soal_1 Pearso

n 

Correlat

ion 

1 -

.067 

.384* 1.00

0** 

.321 .384* 1.00

0** 

.384* 1.00

0** 

.095 -.336 .186 .110 .247 .186 .238 .186 .384* 1.000

** 

.172 .186 .033 1.000

** 

.050 1.000

** 

.80

2** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.724 .036 .000 .083 .036 .000 .036 .000 .617 .069 .326 .563 .188 .326 .206 .326 .036 .000 .363 .326 .864 .000 .794 .000 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_2 Pearso

n 

Correlat

ion 

-

.067 

1 .408* -

.067 

.067 .408* -

.067 

.408* -

.067 

-.283 -.067 .336 -.136 -.272 .336 .283 .336 .408* -.067 .069 .336 -.346 -.067 .067 -.067 .23

0 

Sig. (2-

tailed) 

.724 
 

.025 .724 .724 .025 .724 .025 .724 .130 .726 .069 .473 .146 .069 .130 .069 .025 .724 .716 .069 .061 .724 .724 .724 .22

2 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_3 Pearso

n 

Correlat

ion 

.384* .408* 1 .384* .247 1.00

0** 

.384* 1.00

0** 

.384* -.144 -.272 .384* .028 .167 .384* .433* .384* 1.000

** 

.384* .226 .384* -.056 .384* -.027 .384* .72

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .025 
 

.036 .188 .000 .036 .000 .036 .447 .146 .036 .884 .379 .036 .017 .036 .000 .036 .230 .036 .767 .036 .885 .036 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal_4 Pearso

n 

Correlat

ion 

1.00

0** 

-

.067 

.384* 1 .321 .384* 1.00

0** 

.384* 1.00

0** 

.095 -.336 .186 .110 .247 .186 .238 .186 .384* 1.000

** 

.172 .186 .033 1.000

** 

.050 1.000

** 

.80

2** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .724 .036 
 

.083 .036 .000 .036 .000 .617 .069 .326 .563 .188 .326 .206 .326 .036 .000 .363 .326 .864 .000 .794 .000 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_5 Pearso

n 

Correlat

ion 

.321 .067 .247 .321 1 .247 .321 .247 .321 .381* -.202 .321 -.027 .110 .321 -.048 .321 .247 .321 -.107 .321 -.107 .321 .050 .321 .44

6* 

Sig. (2-

tailed) 

.083 .724 .188 .083 
 

.188 .083 .188 .083 .038 .285 .083 .885 .563 .083 .803 .083 .188 .083 .574 .083 .574 .083 .794 .083 .01

3 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_6 Pearso

n 

Correlat

ion 

.384* .408* 1.00

0** 

.384* .247 1 .384* 1.00

0** 

.384* -.144 -.272 .384* .028 .167 .384* .433* .384* 1.000

** 

.384* .226 .384* -.056 .384* -.027 .384* .72

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .025 .000 .036 .188 
 

.036 .000 .036 .447 .146 .036 .884 .379 .036 .017 .036 .000 .036 .230 .036 .767 .036 .885 .036 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_7 Pearso

n 

Correlat

ion 

1.00

0** 

-

.067 

.384* 1.00

0** 

.321 .384* 1 .384* 1.00

0** 

.095 -.336 .186 .110 .247 .186 .238 .186 .384* 1.000

** 

.172 .186 .033 1.000

** 

.050 1.000

** 

.80

2** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .724 .036 .000 .083 .036 
 

.036 .000 .617 .069 .326 .563 .188 .326 .206 .326 .036 .000 .363 .326 .864 .000 .794 .000 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal_8 Pearso

n 

Correlat

ion 

.384* .408* 1.00

0** 

.384* .247 1.00

0** 

.384* 1 .384* -.144 -.272 .384* .028 .167 .384* .433* .384* 1.000

** 

.384* .226 .384* -.056 .384* -.027 .384* .72

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .025 .000 .036 .188 .000 .036 
 

.036 .447 .146 .036 .884 .379 .036 .017 .036 .000 .036 .230 .036 .767 .036 .885 .036 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_9 Pearso

n 

Correlat

ion 

1.00

0** 

-

.067 

.384* 1.00

0** 

.321 .384* 1.00

0** 

.384* 1 .095 -.336 .186 .110 .247 .186 .238 .186 .384* 1.000

** 

.172 .186 .033 1.000

** 

.050 1.000

** 

.80

2** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .724 .036 .000 .083 .036 .000 .036 
 

.617 .069 .326 .563 .188 .326 .206 .326 .036 .000 .363 .326 .864 .000 .794 .000 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_10 Pearso

n 

Correlat

ion 

.095 -

.283 

-

.144 

.095 .381* -

.144 

.095 -

.144 

.095 1 .000 -.048 -.144 .144 -.048 -.350 -.048 -.144 .095 -.391* -.048 -.245 .095 -.190 .095 -

.01

5 

Sig. (2-

tailed) 

.617 .130 .447 .617 .038 .447 .617 .447 .617 
 

1.000 .803 .447 .447 .803 .058 .803 .447 .617 .032 .803 .193 .617 .314 .617 .93

7 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_11 Pearso

n 

Correlat

ion 

-

.336 

-

.067 

-

.272 

-

.336 

-

.202 

-

.272 

-

.336 

-

.272 

-

.336 

.000 1 -.067 -.136 -.272 -.067 .000 -.067 -.272 -.336 -.069 -.067 -.069 -.336 -.067 -.336 -

.28

3 

Sig. (2-

tailed) 

.069 .726 .146 .069 .285 .146 .069 .146 .069 1.000 
 

.724 .473 .146 .724 1.000 .724 .146 .069 .716 .724 .716 .069 .724 .069 .12

9 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal_12 Pearso

n 

Correlat

ion 

.186 .336 .384* .186 .321 .384* .186 .384* .186 -.048 -.067 1 .110 .110 1.000

** 

.238 1.000

** 

.384* .186 -.247 1.000

** 

.312 .186 .050 .186 .62

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.326 .069 .036 .326 .083 .036 .326 .036 .326 .803 .724 
 

.563 .563 .000 .206 .000 .036 .326 .189 .000 .094 .326 .794 .326 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_13 Pearso

n 

Correlat

ion 

.110 -

.136 

.028 .110 -

.027 

.028 .110 .028 .110 -.144 -.136 .110 1 .167 .110 -.144 .110 .028 .110 -.056 .110 .226 .110 -.165 .110 .15

1 

Sig. (2-

tailed) 

.563 .473 .884 .563 .885 .884 .563 .884 .563 .447 .473 .563 
 

.379 .563 .447 .563 .884 .563 .767 .563 .230 .563 .384 .563 .42

7 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_14 Pearso

n 

Correlat

ion 

.247 -

.272 

.167 .247 .110 .167 .247 .167 .247 .144 -.272 .110 .167 1 .110 .000 .110 .167 .247 .085 .110 .085 .247 -.165 .247 .29

2 

Sig. (2-

tailed) 

.188 .146 .379 .188 .563 .379 .188 .379 .188 .447 .146 .563 .379 
 

.563 1.000 .563 .379 .188 .656 .563 .656 .188 .384 .188 .11

7 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_15 Pearso

n 

Correlat

ion 

.186 .336 .384* .186 .321 .384* .186 .384* .186 -.048 -.067 1.000

** 

.110 .110 1 .238 1.000

** 

.384* .186 -.247 1.000

** 

.312 .186 .050 .186 .62

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.326 .069 .036 .326 .083 .036 .326 .036 .326 .803 .724 .000 .563 .563 
 

.206 .000 .036 .326 .189 .000 .094 .326 .794 .326 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal_16 Pearso

n 

Correlat

ion 

.238 .283 .433* .238 -

.048 

.433* .238 .433* .238 -.350 .000 .238 -.144 .000 .238 1 .238 .433* .238 .342 .238 -.098 .238 .095 .238 .42

7* 

Sig. (2-

tailed) 

.206 .130 .017 .206 .803 .017 .206 .017 .206 .058 1.000 .206 .447 1.000 .206 
 

.206 .017 .206 .064 .206 .607 .206 .617 .206 .01

9 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_17 Pearso

n 

Correlat

ion 

.186 .336 .384* .186 .321 .384* .186 .384* .186 -.048 -.067 1.000

** 

.110 .110 1.000

** 

.238 1 .384* .186 -.247 1.000

** 

.312 .186 .050 .186 .62

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.326 .069 .036 .326 .083 .036 .326 .036 .326 .803 .724 .000 .563 .563 .000 .206 
 

.036 .326 .189 .000 .094 .326 .794 .326 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_18 Pearso

n 

Correlat

ion 

.384* .408* 1.00

0** 

.384* .247 1.00

0** 

.384* 1.00

0** 

.384* -.144 -.272 .384* .028 .167 .384* .433* .384* 1 .384* .226 .384* -.056 .384* -.027 .384* .72

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .025 .000 .036 .188 .000 .036 .000 .036 .447 .146 .036 .884 .379 .036 .017 .036 
 

.036 .230 .036 .767 .036 .885 .036 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_19 Pearso

n 

Correlat

ion 

1.00

0** 

-

.067 

.384* 1.00

0** 

.321 .384* 1.00

0** 

.384* 1.00

0** 

.095 -.336 .186 .110 .247 .186 .238 .186 .384* 1 .172 .186 .033 1.000

** 

.050 1.000

** 

.80

2** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .724 .036 .000 .083 .036 .000 .036 .000 .617 .069 .326 .563 .188 .326 .206 .326 .036 
 

.363 .326 .864 .000 .794 .000 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal_20 Pearso

n 

Correlat

ion 

.172 .069 .226 .172 -

.107 

.226 .172 .226 .172 -.391* -.069 -.247 -.056 .085 -.247 .342 -.247 .226 .172 1 -.247 -.148 .172 -.107 .172 .13

6 

Sig. (2-

tailed) 

.363 .716 .230 .363 .574 .230 .363 .230 .363 .032 .716 .189 .767 .656 .189 .064 .189 .230 .363 
 

.189 .434 .363 .574 .363 .47

5 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_21 Pearso

n 

Correlat

ion 

.186 .336 .384* .186 .321 .384* .186 .384* .186 -.048 -.067 1.000

** 

.110 .110 1.000

** 

.238 1.000

** 

.384* .186 -.247 1 .312 .186 .050 .186 .62

9** 

Sig. (2-

tailed) 

.326 .069 .036 .326 .083 .036 .326 .036 .326 .803 .724 .000 .563 .563 .000 .206 .000 .036 .326 .189 
 

.094 .326 .794 .326 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_22 Pearso

n 

Correlat

ion 

.033 -

.346 

-

.056 

.033 -

.107 

-

.056 

.033 -

.056 

.033 -.245 -.069 .312 .226 .085 .312 -.098 .312 -.056 .033 -.148 .312 1 .033 .172 .033 .13

6 

Sig. (2-

tailed) 

.864 .061 .767 .864 .574 .767 .864 .767 .864 .193 .716 .094 .230 .656 .094 .607 .094 .767 .864 .434 .094 
 

.864 .363 .864 .47

5 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_23 Pearso

n 

Correlat

ion 

1.00

0** 

-

.067 

.384* 1.00

0** 

.321 .384* 1.00

0** 

.384* 1.00

0** 

.095 -.336 .186 .110 .247 .186 .238 .186 .384* 1.000

** 

.172 .186 .033 1 .050 1.000

** 

.80

2** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .724 .036 .000 .083 .036 .000 .036 .000 .617 .069 .326 .563 .188 .326 .206 .326 .036 .000 .363 .326 .864 
 

.794 .000 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal_24 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.050 .067 -

.027 

.050 .050 -

.027 

.050 -

.027 

.050 -.190 -.067 .050 -.165 -.165 .050 .095 .050 -.027 .050 -.107 .050 .172 .050 1 .050 .09

0 

Sig. (2-

tailed) 

.794 .724 .885 .794 .794 .885 .794 .885 .794 .314 .724 .794 .384 .384 .794 .617 .794 .885 .794 .574 .794 .363 .794 
 

.794 .63

5 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal_25 Pearso

n 

Correlat

ion 

1.00

0** 

-

.067 

.384* 1.00

0** 

.321 .384* 1.00

0** 

.384* 1.00

0** 

.095 -.336 .186 .110 .247 .186 .238 .186 .384* 1.000

** 

.172 .186 .033 1.000

** 

.050 1 .80

2** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .724 .036 .000 .083 .036 .000 .036 .000 .617 .069 .326 .563 .188 .326 .206 .326 .036 .000 .363 .326 .864 .000 .794 
 

.00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearso

n 

Correlat

ion 

.802*

* 

.230 .729*

* 

.802*

* 

.446* .729*

* 

.802*

* 

.729*

* 

.802*

* 

-.015 -.283 .629** .151 .292 .629** .427* .629** .729** .802** .136 .629** .136 .802** .090 .802** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .222 .000 .000 .013 .000 .000 .000 .000 .937 .129 .000 .427 .117 .000 .019 .000 .000 .000 .475 .000 .475 .000 .635 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 6 Perhitungan Reliabilitas Tes 

 

PERHITUNGAN RELIABILITAS TES 

Setelah melakukan analisis mengenai validitas butir soal, maka hasil soal 

tes yang telah valid yang akan dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas menyatakan 

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Dalam menguji reliabilitas 

instrumen soal sesuai dengan rumus nilai Cronbach Alpha maka dinyatakan bahwa: 

3. Jika nilai Cronbach Alpha>0,70 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel 

4. Jika nilai Cronbach Alpha<0,70 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian dinyatakan tidak reliabel 

Setelah dilakukan uji Reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 

menggunakan ketentuan Cronbach Alpha maka di dapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.740 26 

Berdasarkan hasil dari uji Reliabilitas diatas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian Reliabel. 
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Lampiran 7 Uji Daya Pembeda Soal 

 

TABEL DAYA PEMBEDA SOAL 

NO 
Corrected Item-Total 

Correlation Interpretasi DP 

Soal_1 .771 Baik Sekali 

Soal_2 .152 Buruk 

Soal_3 .688 Baik 

Soal_4 .771 Baik sekali 

Soal_5 .379 Cukup 

Soal_6 .688 Baik 

Soal_7 .771 Baik Sekali 

Soal_8 .688 baik 

Soal_9 .771 Baik Sekali 

Soal_10 -.090 Buruk 

Soal_11 -.354 Buruk 

Soal_12 .578 Baik 

Soal_13 .073 Buruk 

Soal_14 .218 cukup 

Soal_15 .578 baik 

Soal_16 .362 Cukup 

Soal_17 .578 Baik 

Soal_18 .688 Baik 

Soal_19 .771 Baik Sekali 

Soal_20 .059 Buruk 

Soal_21 .578 Baik 

Soal_22 .059 Buruk 

Soal_23 .771 Baik  sekali 

Soal_24 .011 Buruk 

Soal_25 .771 Baik sekali 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 14.00 35.379 .771 .867 

Soal_2 14.07 39.030 .152 .883 

Soal_3 13.97 35.895 .688 .869 

Soal_4 14.00 35.379 .771 .867 

Soal_5 14.00 37.655 .379 .877 

Soal_6 13.97 35.895 .688 .869 

Soal_7 14.00 35.379 .771 .867 

Soal_8 13.97 35.895 .688 .869 

Soal_9 14.00 35.379 .771 .867 

Soal_10 13.90 40.576 -.090 .889 

Soal_11 14.07 42.340 -.354 .896 

Soal_12 14.00 36.483 .578 .872 

Soal_13 13.97 39.551 .073 .885 

Soal_14 13.97 38.654 .218 .881 

Soal_15 14.00 36.483 .578 .872 

Soal_16 13.90 37.886 .362 .878 

Soal_17 14.00 36.483 .578 .872 

Soal_18 13.97 35.895 .688 .869 

Soal_19 14.00 35.379 .771 .867 

Soal_20 13.93 39.651 .059 .885 

Soal_21 14.00 36.483 .578 .872 

Soal_22 13.93 39.651 .059 .885 

Soal_23 14.00 35.379 .771 .867 

Soal_24 14.00 39.931 .011 .887 

Soal_25 14.00 35.379 .771 .867 

 

 

Data yang sudah di uji reliabilitasnya, perlu dilakukan uji saya pembeda 

soal untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menjawab soal tes yang diberikan. 

Hasil uji daya pembeda soal dari 25 butir soal yang diberikan, sesuai dengan 

klasifikasi maka diperoleh 7 butir soal dengan DP < 0,20 (Buruk), 3 butir soal 
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dengan DP < 0,40 (Cukup),  8 butir soal dengan DP < 0,70 (Baik), dan 7 butir soal 

dengan DP< 0,71 ( Baik Sekali) 

Tabel  Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda (DP) Kualifikasi Jumlah Nomor Butir Soal 

0,00-0,20 Buruk 7 2, 10, 11, 13, 20, 22, 24 

0,20-0,40 Cukup 3 5, 14, 16,  

0,40-0,70 Baik 8 3, 6, 8, 12, 15, 17, 18, 21,  

0,71-1,00 Baik sekali 7 1, 4, 7, 9, 19, 23, 25 

 

  



125  

 

 

Lampiran 8 Uji Tingkat Kesukaran Soal  

TABEL TINGKAT KESUKARAN SOAL 

No Valid Missing Mean Interpretasi TK 

Soal 1 30 0 0,57 Sedang 

Soal 2 30 0 0,50 Sedang 

Soal 3 30 0 0,60 Sedang 

Soal 4 30 0 0,57 Sedang 

Soal 5 30 0 0,57 Sedang 

Soal 6 30 0 0,60 Sedang 

Soal 7 30 0 0,57 Sedang 

Soal 8 30 0 0,60 Sedang 

Soal 9 30 0 0,57 Sedang 

Soal 10 30 0 0,67 Sedang 

Soal 11 30 0 0,57 Sedang 

Soal 12 30 0 0,57 Sedang 

Soal 13 30 0 0,60 Sedang 

Soal 14 30 0 0,60 Sedang 

Soal 15 30 0 0,57 Sedang 

Soal 16 30 0 0,67 Sedang 

Soal 17 30 0 0,57 Sedang 

Soal 18 30 0 0,60 Sedang 

Soal 19 30 0 0,57 Sedang 

Soal 20 30 0 0,63 Sedang 

Soal 21 30 0 0,57 Sedang 

Soal 22 30 0 0,63 Sedang 

Soal 23 30 0 0,57 Sedang 

Soal 24 30 0 0,57 Sedang 

Soal 25 30 0 0,57 Sedang 

     

 

Untuk memperoleh uji tingkat kesukaran soal, cara pengerjaannya tidak 

jauh beda dengan uji daya pembeda soal. Hasil analisis yang diperoleh dari uji 

tingkat kesukaran soal maka diperoleh dari 40 butir soal yang disajikan, terdapat 0 

butir soal TK < 0,30 masuk kategori Sukar, 25 butir soal TK < 0,70 masuk kategori 

Sedang, dan 0 butir soal TK < 1,00 termasuk kategori Mudah. 
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Tabel Tingkat Kesukaran Soal 

Rentang 

Tingkat 

Kesukaran 

Jumlah Nomor Butir Soal Kategori 

0,00 - 0,30 0 0 Sukar 

0,31 - 0,70 25 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17 ,18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 25 

Sedang 

0,71 - 1,00 0 0 Mudah 
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Lampiran 9  

Tabel Frekuensi Distribusi Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Statistik Dasar Nilai Pre-Test dan Post-Test & Perhitungan 

Tabel Frekuensi Distribusi 

Nilai Rata-rata 

Berdasarkan hasil pretest yang diberikan pada kelas kontrol diperoleh nilai 

rata-ratanya yakni sebagai berikut: 

X = 
∑𝑋

𝑁
= 

745,7

30
= 24,85 

Sedangkan pretest pada kelas eksperimen diperoleh: 

 

X = 
∑𝑋

𝑁
=

859,1

33
= 26,03 

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda antara kedua kelas penelitian, 

maka diberikan lagi soal posttest kepada kedua kelas tersebut untuk melihat hasil 

perbandingan yang diperoleh sebelum maupun setelah diberikan perlakuan. 

Berdasarkan hasil posttest tersebut diperoleh nilai rata-rata di kelas kontrol sebagai 

berikut: 

 

X = 
∑𝑋

𝑁
= 

2052,6

30
= 68,42 

 

Sementara itu posttest pada kelas eksperimen diperoleh: 

 

X = 
∑𝑋

𝑁
=

3112,4

33
= 94,31 

 

Standar Deviasi 

Perhitungan standar deviasi pada hasil pretest yang berikan pada kelas 

eksperimen, sebagai berikut: 

SD = √
𝑁 (∑𝑋𝑖2)−(∑𝑋𝑖)²

𝑁 (𝑁−1)
 

=√
33(23548,05)−(859,1)²

33(33−1)
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= √
777085,65−738052,81

33(32)
 

= √
39032,84

1056
 

= √36,9629 

= 6,07971 

 

Perhitungan standar deviasi pada hasil posttest yang diberikan pada kelas 

eksperimen, yaitu : 

SD = √
𝑁 (∑𝑋𝑖2)−(∑𝑋𝑖)²

𝑁 (𝑁−1)
 

=√
33(294.185,82)−(3112,4)²

33(33−1)
 

= √
9708132,06−9687033,76

33(32)
 

= √
21098,84

1056
 

= √19,9799 

= 4,4512 

 

Dari perhitungan diatas maka dapat diperoleh juga varians hasil pretest pada 

kelas eksperimen yaitu S² = 36,96 dan varians hasil posttest pada kelas eksperimen 

yaitu 19,97. Selain itu, standar deviasi pada hasil pretest dalam kelas kontrol 

sebagai berikut: 

Perhitungan standar deviasi pada hasil pretest yang berikan pada kelas 

Kontrol, sebagai berikut: 

SD = √
𝑁 (∑𝑋𝑖2)−(∑𝑋𝑖)²

𝑁 (𝑁−1)
 

=√
30(20532,84)−(745,7)²

30(30−1)
 

= √
615.985,2−556.068,49

30(29)
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= √
59,916,71

870
 

= √68,869 

= 8,287 

 

Perhitungan standar deviasi pada hasil posttest yang diberikan pada kelas 

kontrol, yaitu : 

SD = √
𝑁 (∑𝑋𝑖2)−(∑𝑋𝑖)²

𝑁 (𝑁−1)
 

=√
30(142.032,56)−(2052,6)²

30(30−1)
 

= √
4.260.976,8−4.213.166,76

30(29)
 

= √
47.810,04

870
 

= √54,954 

= 7,411 

 

Dari perhitungan diatas maka dapat diperoleh juga varians hasil pretest pada 

kelas kontrol yaitu S² = 68,86 dan varians hasil posttest pada kelas kontrol yaitu 

54,95. 
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Lampiran 10 Uji Normalitas 

UJI NORMALITAS 

Pengujian untuk mengetahui apakah sebuah daya berdistribusi normal atau 

tidak normal, maka dilakukan uji normalitas. Dari hasil uji normalitas dengan 

menggunakan SPSS, yaitu uji Kolmogorov-Smirnova dan Shapiro-Wilk yang 

dilakukan, maka diperoleh data sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, maka jika: 

• Jika nilai Sig>0,05 maka data berdistribudi normal 

• Jika nilai Sig< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Dan hasil dari uji Normalitas diatas menunjukkan bahwa nilai Sigma di kelas Kontrol dan 

kelas Eksperimen lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data Pre-Test 

dan Post-Test pada kelas Kontrol dan kelas Eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 11 Uji Homogenitas 

UJI HOMOGENITAS 

 

Setelah data diuji dengan menggunakan uji normalitas, maka selanjutnya 

data akan diolah dengan menggunakan uji homogenitas. Uji homogenitas ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mencari sampel yang berasal dari varians yang sama 

atau homogen. Untuk melakukan perhitungan uji homogenitas ini maka digunakan 

aplikasi SPSS dengan cara sebagai berikut : 

1. Klik Compare Means > One-Way ANOVA 

2. Masukkan variabel yang diujikan pada kolom Dependent List 

3. Masukan variabel yang membedakan kelompok ke kolom Factor 

4. Klik Options lalu centang Homogeneity of variance test 

5. Klik OK maka Hasil analisis ditampilkan pada jendela output 

Setelah data diuji dengan menggunakan uji normalitas, maka selanjutnya 

data akan diolah dengan menggunakan uji homogenitas. Uji homogenitas ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mencari sampel yang berasal dari varians yang sama 

atau homogen. Untuk melakukan perhitungan uji homogenitas ini maka digunakan 

aplikasi SPSS dengan uji Levene Statistic dengan ketentuan sebagai berikut: 

3. Jika nilai Sig>0,05 maka distribusi data homogen 

4. Jika nilai Sig< 0,05 maka distribusi data tidak homogen 

 

Dan hasil dari uji homogenitas diatas menunjukkan bahwa nilai Sigma di 

kelas Kontrol dan kelas Eksperimen lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data Pre-Test dan Post-Test pada kelas Kontrol dan kelas 

Eksperimen berdistribusi Homogen. 
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Lampiran 12 Uji Hipotesis 

UJI HIPOTESIS 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,331 1 ,331 ,005 ,942b 

Residual 1717,615 28 61,343   

Total 1717,947 29    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 66,711 29,359  2,272 ,031 

X ,023 ,311 ,014 ,073 ,942 

a. Dependent Variable: Y 

 

F. Tabel 4.11 Perhitungan Uji Hipotesis Kemampuan Post-Test Siswa 

No. Data Kelas Nilai Rata-

Rata 

thitung ttabel Keterangan 

1. Eksperimen 94,31 

 

2,272  2,048 Hasil tes pada kelas 

eksperimen memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan 

hasil belajar pada kelas 

2. Kontrol 68,42 
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kontrol 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa thitung sebesar 

2,272 dan ttabel sebesar 2,048 pada taraf signifikan α = 0,05. Maka kriteria thitung 

> ttabel yaitu 2,272 > 2,048. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar matematika 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan media Flashcard lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang tidak menggunakan 

media flashcard. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan media Flashcard Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Pecahan di Kelas V SD Negeri Percontohan Kabanjahe. 

  



134  

 

 

Lampiran 13  13 R-Tabel 

R-TABEL 
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Lampiran 14 T-Tabel 

T-TABEL 
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Lampiran 15 F-Tabel 

F-TABEL 
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Lampiran 16 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 
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